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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Talk Write
(TTW) menggunakan buku saku digital untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis.
PenelitianYyangDdilakukan dengaPpenelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan random
sampling dengan teknik cluster random sampling. Teknik Pengumpulan Data”Tes (essay) untuk
mengukur kemampuanRpemahaman konsep peserta didik . Teknik-Analisis-Uji Coba-Instrumen-
Penelitian yang digunakan untuk mengukur data penelitian telah valid dan bisa digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur diantaranya uji validitas”uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran,
daya beda, teknik”analisis data dengan Gain yang dinormalisasi (N-Gain). Dalam penelitian ini teknik
analisis data untuk menguji hipotesis yaitu menggunakan ANOVA.

Kata kunci : Pemahaman Konsep; Think Talk Write; Buku Saku Digital

Abstract
The purpose of this study is to know the influence of the Think Talk Write (TTW) learning model using a digital
compact book to improve the understanding of mathematical concepts. Research and experiments. The study
uses random sampling with random sampling cluster techniques. The Data Collection Technique "test (essay) to
measure the Ability of Understanding the student concept. -Analysis techniques-test-instruments-the research
used to measure the research data has been valid and can be used to measure what should be measured
including the validity test of "reliability test, difficulty level test, different power, technique" data analysis with
normalised Gain (N-Gain). In this research the data analysis technique to test the hypothesis is using ANOVA.
Key words: understanding of concepts; Think Talk Write; Digital Pocket Book

PENDAHULUAN

Pendidikan ialah bidang yang dalam

kegiatannya memfokuskan kepada proses

pembelajaranya atau transfer ilmu (Al

Farisyi dkk., 2018; Surtriyanti dkk., 2017),

sebab dibutuhkan pemahaman konsep

matmatis yang sangat penting untuk

meningkatkan daya kemampuan dalam

belajar matemtika (Arnidha, 2018; Fahrudin

dkk., 2018). Aktivitas belajar membuat

peserta didik berkontruksi sendiri dalam

belajar dengan membandingkan

pengetahuan yang lama dengan pengetahuan

yang baru lalu untuk dijadikan pemahaman

(Muhsinin & Navi, 2017; Putra & Indriani,

2017).Adapun Sarana belajar ialah buku

saku matematika yang akan dijadikan

panduan dalam belajar peserta didik

(((Rahmawati dkk., 2013). Oleh sebab itu,

sangat dibutuhkan sekali media

pembelajaran yang bisa dimanfaatkan oleh

pendidik untuk mengatasi agar tidak ada

lagi jam tambahan di sekolah (Nurdyansyah,

2017; Putra & Anggraini, 2016; Sunantri

dkk., 2016). Untuk memudahkan peserta

didik dalam memahami pelajaran dan
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menunjang materi pembelajaran maka

sangatlah diperlukan bahan ajar yang

inovasi yang sesuai akan perkembangan

tekologi (Firmadani, 2020; Muammar &

Suhartina, 2018; Wati dkk., 2018).

Selain itu, Salah satu alternative model

pembelajaran yang bisa digunakan untuk

mendorong peserta didik berpikir kreatif

matematis (Hasanah dkk.,2019) ialah model

pembelajaran Think Talk Write (TTW)

(Listiana, 2013; Simanjuntak, 2016). Sebab

Think Talk Write (TTW) merupakan

pembelajaran kooperatif yang bertujuan

meningkatkan dan mengembangkan

kreativitas peserta didik dalam berpikir

kritis, berkarya dan berkomunikasi secara

aktif melalui diskusi, kelompok dan

presentasi (Nur & Sholah, 2019; Sumadi

dkk., t.t.).

Berlandaskan rumusan masalah diatas

maka tujuan dari penelitian ini ialah untuk

mengetahui pengaruh model pembelajaran

Think Talk Write menggunakan buku saku

digital untuk meningkatkan pemahaman

konsep matematis. Karena Pembelajaran

TTW tepat untuk mengembangkan

pengetahuan baik yang dasar maupun

pengetahuan kompleks, karena bisa

membantu peserta didik mengolah

informasi yang sudah ada dalam benaknya

kemudian menyusun pengetahuan peserta

didik tentang dunia sosial dan sekitarnya

(Listiana, 2013; Utari, 2019).

Adapun Kelebihan model pembelajaran

Think Talk write: mengembangkan

keterampilan berfikir kreatif, berfikir kritis,

memahami materi ajar, dengan melakukan

diskusi dan interaksi kelompok sehingga

peserta didik aktifsaat proses pembelajaran,

dan peserta didik dibiasakan untuk

berkomunikasi dengan dirinya sendiri,

teman dan guru (Elida, 2012; Kusuma, 2018;

Supraptinah dkk., 2015).“Buku saku digital

termasuk buku elektronik (Putri &

Sumbawati, 2017; Syahroni dkk., 2016).

Buku saku digital yang banyak digunakan

yaitu dalam bentuk pdf karena mudah dalam

mengolah security dan mempergunakannya

(Hendrawan & Hum, 2016). Penelitian

sebelumnya yang relevan terkait dengan

model pembelejaran Think Talk Write Buku

saku digital dan pemahaman konsep

matematis yaitu : Penelitian”(Desimyari &

Manuaba, 2019; Hutagalung, 2012;

Syahroni dkk., 2016).

METODE -PENELITIAN”

PenelitianYyangDdilakukan

denganPpenelitian eksperimen. Jenis

eksperimen yang digunakan ialah penelitian

eksperimen semu, yaitu sebuah penelitian

yang menggunakan subjek penelitiannya

ialah manusia. Penelitian ini dilaksanakan
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di UPT SMP N Bandar Lampung kelas VII,

pada”semester ganjil”pada tahun

ajaran”2019/2020. Waktu yang peneliti

gunakan untuk penelitian ini ialah Semester

Ganjil Tahun Ajaran

2019/2020.”Populasi”dalam penelitian ialah

seluruh peserta didik kelas VII yang berada

di UPT SMP N Bandar Lampung yang

terdiri dari 6 kelas, yaitu kelas VII A, VII B,

VII C, VII D, VII E, VII F, Penelitian ini

menggunakan random sampling dengan

teknik cluster random sampling.

Teknik Pengumpulan Data”Tes

(essay) untuk mengukur

kemampuanRpemahaman konsep peserta

didik . Teknik-Analisis-Uji Coba-

Instrumen-Penelitian yang digunakan untuk

mengukur data penelitian telah valid dan

bisa digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur diantaranya uji

validitas”uji reliabilitas, uji tingkat

kesukaran, daya beda, teknik”analisis data

dengan Gain yang dinormalisasi (N-Gain).

Uji normalitas ini untuk mengetahui apakah

sampel terdistribusi normal atau tidak. Uji

yang digunakan yaitu uji Liliefors. Uji

homogenitas variansi menggunakan model

Bartlett.”Dalam penelitian ini teknik

analisis data untuk menguji hipotesis yaitu

menggunakan ANOVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN”

Pada penelitian ini, data nilai

pemahaman konsep matematis diperoleh

dengan melakukan uji coba soal yang terdiri

dari 12 soal uraian materi bangun datar pada

peserta didik sampel penelitian yang sudah

memperoleh materi pembelajaran tersebut.”

Data hasil uji coba tersebut kemudian di

analisis untuk mengetahui karakteristik

setiap butir soal yang meliputi uji

validitas,uji reliabilitas, uji tingkat

kesukaran dan uji daya beda. Sebelum

proses pembelajaran dilaksanakan pada

empat kelas terlebih dahulu diadakan pretest

untuk memperoleh data awal.

AdapunPdeskripsi dataPhasil pretest

kemampuanppemahaman konseppmatematis

peserta didik pada materi bangun

datariterangkum dalamitabel di bawah ini:
Tabel 1

Deskripsi Data Hasil Pretest Pemahaman Konsep Matematis

Kelompok Xmax Xmin

Ukuran Tendensi
Sentral

Ukuran Variansi
Kelompok

x M0 Me R Sd
Eksp 1 69 41 51,968 53 53 28 10,076
Eksp 2 72 44 53,726 53 53 28 9,058
Eksp3 69 44 55,288 53 56 25 6,718
Kontrol 72 47 57,755 60 59 25 6,272
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Berlandaskan tabel di atas bisa dilihat

bahwa nilai hasil tes sebelum proses

pembelajaran dengan nilai tertinggi pada

kelas eksperimen1 sebesarO69, eksperimen

2 sebesar 72, eksperimen 3 sebesar 69 dan

kelas kontrol sebesar 72, sedangkan nilai

terendah untuk kelas ekperimen 1 ialah 41,

eksperimen 2 ialah 44, eksperimen 3 ialah

44 dan kelas kontrol ialah 47. Uji

peningkatan kemampuan pemahaman

konsep matematis peserta didik digunakan

untuk melihat seberapa besar model

pembelajaran Think Talk Write berbantu

buku saku digital pada kelas eksperimen dan

model pembelajaran konvensional pada

kelas kontrol memberikan pengaruh pada

kemampuan pemahaman konsep matematis

peserta didik . Adapun deskripsi data hasil

posttest kemampuan pemahaman konsep

matematis peserta didik pada materi bangun

datar terangkum dalam tabel di bawah ini:
Tabel 2

Deskripsi Data Hasil Posttest Pemahaman Konsep Matematis

Kelompok Xmax Xmin

Ukuran Tendensi
Sentral

Ukuran Variansi
Kelompok

x M0 Me R Sd
Eksp 1 88 69 77,894 72 78 19 6,062
Eksp 2 88 69 75,000 69 75 19 5,728
Eksp3 84 63 73,798 75 75 21 4,683
Kontrol 81 69 74,074 75 75 12 3,858

Berlandaskan tabel di atas bisa dilihat

bahwa nilai posttest dengan nilai tertinggi

pada kelas eksperimen 1 yaitu sebesar 88,

eksperimen 2 yaitu 88, eksperimen 3 yaitu

84 dan kelas kontrol yaitu 81, sedangkan

nilai terendah untuk kelas eksperimen 1

ialah 69, eksperimen 2 ialah 69,

eksperimen 3 ialah 63 dan kelas kontrol

ialah 69.

Tidak terdapat peningkatan yang

signifikan antara peserta didik dengan

model pembelajaranOThink Talk Write

dengan buku saku digital untuk

meningkatkan pemahaman konsep

matematis. Sedangkan terdapat perbedaan

peningkatan yang signifikan antara peserta

didik dengan model pembelajaranPThink

Talk Write dengan model pembelajaran

Konvensional untuk meningkatkan

pemahaman konsep matematis. Dan juga

adanya peningkatan yang signifikan antara

peserta didik dengan buku saku digital

dengan model pembelajaran Konvensional
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untuk meningkatkan pemahaman konsep

matematis.

KelasPdengan menggunakanpModel

Think Talk Write berbantu buku saku digital

terlihat lebih aktif dan senang saat proses

pembelajaran. Keaktifan peserta didik

muncul saatpdi berikan tugas dengan

menggunakan buku saku digital dan model

Think Talk Write. Berbeda dengan kelas

dengan menggunakan model Think Talk

Write, hal ini karena kelas yang

mengunakan model Think Talk Write hanya

diberi tugas dan peserta didikmengerjakan

tugas perorangan, kemudian setelah peserta

didik selesai mengerjakan tugas peserta

didikdi tunjuk oleh guru untuk menjelaskan

hasil tugas peserta didikdihadapan guru

(Yuliana, 2019).

Kelas dengan menggunakan model

Think Talk Write berbantu buku saku digital

lebih baik dari kelas dengan menggunakan

model Think Talk Write, dikarenakan model

Think Talk Write hanya menuntut peserta

didik untuk mengerjakan tugas dengan

temannya, dan kebanyakan dari peserta

didik mengerjakan tugasnya di barengkan

dengan mengobrol satu sama lain, jadi tidak

fokus untuk mengerjakan tugas.

selain itu,

KelaspdenganomenggunakanPmodel Think

Talk Write berbantu buku saku digital lebih

baik dibandingkan dengan kelas yang

menggunakan model pembelajaran

konvensional dikarenakan

modelOpembelajaran konvensional peserta

didik terlihat pasif, karena jenuh dengan

cara ceramah dalam penyampaian materi.

Pada proses pembelajaran model Think

Talk Write maupun pembelajaran dengan

buku saku digital diketahui bahwa ada

peserta didik yang tidak bisa

mempresentasikan hasil diskusinya

karenaPkurangnya alokasiPwaktu, pada

prosesPpembelajaran model Think Talk

Write maupun buku saku digital berjalan

dengan baik, hanya saja peserta didikPyang

aktifPmengemukakan ide-ide nya

hanyaPpeserta didikIyang memiliki

kemampuaniyangtinggiisaja.

Kelas yang menggunakan model

Think Talk Write lebih baik dengan kelas

yang menggunakanmodel pembelajaran

konvensional kerena model pembelajaran

Konvensional membuat peserta didik

terlihat pasif saat pembelajaran yang

berdampak kurangnya semangat dan

motivasi untuk menerima materi yang di

berikan oleh peneliti. Kelas dengan

menggunakan buku saku digital lebih baik

dibandingkan dengan model pembelajaran

konvensional dikarenakan model

pembelajaran konvensional membuat

peserta didik terlihat pasif saat pembelajaran

yang berdampak kurangnya semangat dan
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motivasi untuk menerima materi yang di

berikan.

MateriOyangPdiajarkan

padaOpenelitianPini ialah materi segitiga

dan segiempat,

kemudianOuntukOmengumpulkan data-

dataOuntuk pengujian Anova,Openulis

menerapkan model pembelajaranIThink

Talk Write berbantu buku saku digitaldalam

materi segitiga dan segiempat sebanyak 4

kali pertemuan.Dalam penelitian ini penulis

memberikanOpretest dan postest

kepadaPpeserta didik yangIdilakukan diawal

dan diakhir pertemuan.“Pretest dan postest

yang diberikan kepada peserta didik berupa

soal tes uraian untuk mengetahui ada

atauItidaknya

peningkatanIkemampuanIpemahaman

konsep matematis.Soal tes tersebut ialah

instrumen yang sudah diuji validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya

bedanya.”

Sebelum penulis melakukan “proses

pembelajaran, peserta didik kelas

eksperimen dan kelas kontrol sudah terlebih

dahulu dilakukan uji Pretest untuk melihat

bahwa keempat kelas memiliki kemampuan

yang sama.”Hasil yang diperoleh ternyata

empat kelas memiliki kemampuan yang

sama, maka selanjutnya peneliti akan

melakukan proses tahap

pembelajaran.”PadaIkelas eksperimenI1,

peneliti menerapkan model Think Talk

Write berbantu buku saku digital. Pertemuan

pertama peneliti melaksanakan perlakuan

model Think Talk Write berbantu buku saku

digital sesuaiodenganIlangkah-langkah pada

RPP, namunOpeserta didikOmasih

belumPmemahami pelaksanaanPmodel

Think Talk Write berbantu buku saku digital

dan sering terjadi kegaduhan didalam kelas

berdampak kelas kurang kondusif. Pada

pertemuanIkedua pesertaIdidik sudah

mulaiImemahamiIpelaksanaan pembelajaran

dan bisa menyimpulkan materi yang sudah

dijelaskan. Pada pertemuan ketiga peserta

didik terlihat aktif dan semangat saat

berdiskusi. Pada pertemuan terakhir peneliti

melakukan tes akhir (Postest) kemampuan

pemahaman konsep matematis, peserta didik

mengikuti tes dengan baik dan kondisi kelas

bisa terkendalikan.

Pada kelas eksperimen 2 peneliti

menerapkan model Think Talk Write.”Pada

pertemuan pertama kendala yang dihadapi

penulis kegaduhan antar peserta didik yang

berebut untuk meminta perhatian lebih, dan

peserta didik belum terbiasa menggunakan

model pembelajaran Think Talk Write.

Pada pertemuan kedua, peserta didik sudah

terbiasa dengan model yang diterapkan

tetapi peserta didik merasa malu ketika

ditunjuk untuk maju kedepan menghadap

guru. Pada pertemuan ketiga kendala sudah
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berkurang dan peserta didik sudah mulai

mengerti tentang model yang di terapkan.

PadaPpertemuanPterakhir peneliti

melakukan tes akhir (Postest) kemampuan

pemahaman konsep matematis, peserta didik

mengikuti tes denganbaik dan kondisikelas

bisa terkendalikan.

Pada kelasPeksperimen 3, peneliti

menggunakan buku saku digital. Pada

penelitian pertama peserta didik diberi tugas

kelompok untuk dikerjakan dengan

menggunakan buku saku digital, tetapi

peserta didikmasih kurang memanfaatkan

waktu karena saat di diberi tugas peserta

didiksering terlihat mengobrol dan akhirnya

diberi pemahaman untuk mengerjakan tugas

terlebih dahulu. Pada pertemuan kedua

peserta didik sudah mulai kondusif tetapi

masih saja ada yang asik mengobrol satu

sama lain. Pada pertemua ketiga peserta

didik sudah mulai antusias, dikarenakan

apabila peserta didik bisa menyelesaikan

tugas dengan cepat dan bisa mengerjakan

dipapan tulis peserta didik akan diberi

hadiah oleh penulis. Pada pertemuan

terakhir peneliti melakukan tes akhir

(Postest) kemampuan pemahamanOkonsep

matematis, pesertaOdidik mengikuti

tesPdengan baikPdan kondisi kelasIbisa

terkendalikan.

Pada kelasikontrol, peserta didik

diberi perlakuan dengan menggunakan

model konvensional. Pada pertemuan

pertama,kedua dan ketiga penulis

memberikan materi dan beberapaIsoal guna

memperluasIkonsep dariImateri yang telah

disampaikan. Kendala yang dihadapi yaitu

kegaduhan antar peserta didik yang meminta

perhatian lebih. “Pada pertemuan terakhir

peneliti melakukan tes akhir (Postest)

kemampuan pemahaman konsep matematis,

peserta didik mengikuti tes dengan baik dan

kondisi kelas bisa terkendalikan.”

KESIMPULAN DAN SARAN

Berlandaskan hasil analisis data dan

pengujian hipotesis yang telah dilakukan

bisa disimpulkan bahwaada pengaruh model

Think Talk Write dengan menggunakan

buku saku digital terhadap pemahaman

konsep matematis peserta didik.

SetelahOmemperhatikan dataOlapangan

sertaPanalisisdanpkesimpulan maka

penulisibisa memberikanisaran Peneliti

selanjutnya diharapkan bisa menerapkan

dan mengembangkan pembelajaran Think

Talk Write berbantu buku saku digital saat

terjun dilapangan.”Pemberian pujian atau

reward bagi peserta didik /kelompok peserta

didik yang paling aktif bisa digunakan

sebagai pendukung pembelajaran.”Selain itu,

kreatifitas dan pengembangan media

pembelajaran sangat diperlukan guna
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meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep matematis peserta didik .
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